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Abstrak— Pemilihan jurusan kuliah merupakan salah satu keputusan penting bagi siswa Sekolah Menengah
Atas karena berkaitan dengan keberlanjutan pendidikan dan perencanaan karier. Dalam praktiknya, proses
pemilihan jurusan masih dapat dipengaruhi oleh pertimbangan subjektif dan belum sepenuhnya
mempertimbangkan kesesuaian antara minat, bakat, dan kemampuan akademik siswa. Kondisi tersebut juga
ditemukan di SMAN 3 Pandeglang, di mana keterbatasan guru Bimbingan dan Konseling (BK) menyebabkan
layanan konsultasi pemilihan jurusan belum dapat diberikan secara optimal kepada seluruh siswa. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang dapat membantu siswa
memperoleh rekomendasi jurusan kuliah berdasarkan minat, bakat, dan kemampuan akademik menggunakan
metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kriteria yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan terdiri atas minat, bakat, dan akademik dengan bobot masing-masing
sebesar 40%, 40%, dan 20%. Alternatif yang digunakan meliputi 15 jurusan kuliah, yaitu Teknik Informatika,
Sistem Informasi, Teknik Elektro, Teknik Sipil, Kedokteran, Keperawatan, Farmasi, Psikologi, Manajemen,
Akuntansi, Ilmu Hukum, Ilmu Komunikasi, Arsitektur, Desain Grafis, dan Pendidikan Guru. Sistem
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL dan model pengembangan
Waterfall. Proses TOPSIS dilakukan melalui normalisasi matriks keputusan, pembobotan, penentuan solusi
ideal positif dan negatif, perhitungan jarak terhadap solusi ideal, serta perhitungan nilai preferensi untuk
menghasilkan peringkat alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengolah data tes
minat, bakat, dan akademik serta menghasilkan rekomendasi jurusan berdasarkan nilai preferensi tertinggi.
Pengujian sistem menunjukkan bahwa fungsi utama sistem, termasuk proses input tes, pengolahan data,
perhitungan TOPSIS, dan penyajian rekomendasi, dapat berjalan sesuai kebutuhan. Sistem ini dapat digunakan
sebagai alat bantu bagi siswa dan guru BK dalam proses pemilihan jurusan yang lebih terstruktur dan berbasis
data.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Minat, Bakat, Tes Akademik, Pemilihan Jurusan

Abstract— Choosing a university major is a crucial decision for high school students, as it impacts their
educational trajectory and career planning. In practice, however, the selection process is often influenced by
subjective considerations and fails to fully account for the alignment between a student's interests, aptitudes,
and academic abilities. This situation is evident at SMAN 3 Pandeglang, where a shortage of Guidance and
Counseling (BK) teachers prevents the optimal delivery of major-selection counseling services to all students.
This study aims to develop a web-based Decision Support System (DSS) to assist students in obtaining major
recommendations based on their interests, aptitudes, and academic abilities, utilizing the Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The decision-making criteria consist of interests,
aptitudes, and academic performance, with respective weights of 40%, 40%, and 20%. The alternatives
comprise 15 university majors: Informatics Engineering, Information Systems, Electrical Engineering, Civil
Engineering, Medicine, Nursing, Pharmacy, Psychology, Management, Accounting, Law, Communication
Science, Architecture, Graphic Design, and Teacher Education. The system was developed using the PHP
programming language, a MySQL database, and the Waterfall development model. The TOPSIS process
involves normalizing the decision matrix, applying weights, determining positive and negative ideal solutions,
calculating distances to the ideal solutions, and computing preference values to rank the alternatives. The
results demonstrate that the system can process data from interest, aptitude, and academic tests and generate
major recommendations based on the highest preference values. System testing confirms that core functions—
including test data input, data processing, TOPSIS calculations, and the presentation of recommendations—
operate as intended. This system serves as a valuable tool for students and guidance counselors, facilitating a
more structured and data-driven approach to selecting a university major.

Keywords: Decision Support System, TOPSIS, Interests, Aptitudes, Academic Tests, Major Selection
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kualitas individu.
Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa dihadapkan pada berbagai keputusan mengenai
rencana pendidikan setelah menyelesaikan sekolah, salah satunya adalah menentukan jurusan
kuliah. Pemilihan jurusan yang sesuai perlu mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan siswa
agar bidang pendidikan yang dipilih dapat selaras dengan potensi yang dimiliki. Dalam skripsi ini,
pemilihan jurusan dipandang tidak hanya berdasarkan pilihan pribadi siswa, tetapi juga melalui
pertimbangan minat, bakat, dan kemampuan akademik sebagai dasar dalam memberikan
rekomendasi.

Permasalahan dalam pemilihan jurusan muncul ketika siswa menentukan pilihan tanpa
mempertimbangkan kesesuaian antara potensi diri dan bidang studi yang dipilih. Skripsi ini
menjelaskan bahwa ketidaksesuaian tersebut dapat berdampak terhadap motivasi belajar dan
prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, asesmen terhadap minat dan bakat menjadi salah satu
aspek yang penting dalam membantu siswa menentukan pilihan pendidikan selanjutnya.

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan keterbatasan layanan bimbingan karier di
sekolah. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMAN 3 Pandeglang, jumlah guru
Bimbingan dan Konseling (BK) yang tersedia belum sebanding dengan jumlah siswa yang harus
mendapatkan layanan. Skripsi mencatat rasio guru BK terhadap siswa mencapai 1:150, sementara
rasio ideal yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian adalah 1:100. Kondisi tersebut
menyebabkan waktu yang tersedia bagi guru BK untuk memberikan konsultasi karier secara
mendalam kepada setiap siswa menjadi terbatas.

Selain keterbatasan layanan konsultasi, proses yang masih dilakukan secara konvensional
juga menjadi permasalahan dalam pemilihan jurusan. Hasil identifikasi masalah dalam penelitian
menunjukkan bahwa belum tersedia sistem teknologi pendukung di SMAN 3 Pandeglang yang dapat
membantu siswa menentukan jurusan berdasarkan data minat dan bakat. Kondisi tersebut menjadi
dasar perlunya suatu sistem yang dapat mengolah data siswa secara lebih terstruktur dan membantu
menghasilkan rekomendasi jurusan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk
membantu menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan yang melibatkan beberapa kriteria.
Dalam penelitian ini, sistem dirancang untuk mengolah data minat, bakat, dan kemampuan
akademik siswa sehingga dapat menghasilkan alternatif jurusan yang sesuai. Sistem dikembangkan
dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. Siswa dapat melakukan
pengisian tes secara mandiri, sedangkan sistem mengolah hasil tersebut menggunakan metode
pengambilan keputusan multikriteria.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS menentukan alternatif berdasarkan kedekatan
terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif. Tahapan metode ini meliputi
pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan matriks ternormalisasi, penentuan solusi
ideal positif dan negatif, perhitungan jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal, serta perhitungan
nilai preferensi untuk menentukan peringkat alternatif.

Dalam penerapannya, penelitian menggunakan tiga kriteria utama, yaitu minat, bakat, dan
akademik. Berdasarkan tabel kriteria bobot pada skripsi, minat memiliki bobot 0,40, bakat 0,40, dan
akademik 0,20. SKRIPSI final(1) Ketiga kriteria tersebut kemudian digunakan untuk menilai 15
alternatif jurusan kuliah, yaitu Teknik Informatika, Sistem Informasi, Teknik Elektro, Teknik Sipil,
Kedokteran, Keperawatan, Farmasi, Psikologi, Manajemen, Akuntansi, I[lmu Hukum, Ilmu
Komunikasi, Arsitektur, Desain Grafis, dan Pendidikan Guru.

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam skripsi menunjukkan bahwa metode TOPSIS
telah diterapkan dalam berbagai permasalahan sistem pendukung keputusan pada bidang
pendidikan. Penelitian Syaefudin dan Safayanti (2022), misalnya, menerapkan TOPSIS dalam
penentuan minat pemilihan jurusan peserta didik di SMAN 5 Cilegon dan menghasilkan
rekomendasi jurusan yang lebih cepat dan objektif. Penelitian lain juga menerapkan TOPSIS dalam
pemilihan jurusan serta menunjukkan penggunaannya sebagai pendekatan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan berdasarkan sejumlah kriteria.

Berbeda dengan penelitian yang hanya menggunakan satu aspek atau konteks penjurusan
tertentu, penelitian ini mengintegrasikan minat, bakat, dan tes akademik ke dalam sistem pendukung
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keputusan untuk menghasilkan rekomendasi dari 15 alternatif jurusan kuliah. Sistem juga dirancang
berbasis web sehingga siswa dapat melakukan tes secara langsung dan memperoleh hasil
rekomendasi dari pengolahan data menggunakan TOPSIS. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengimplementasikan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan
pemilihan jurusan kuliah serta mengembangkan sistem yang dapat membantu siswa SMAN 3
Pandeglang memperoleh rekomendasi jurusan berdasarkan profil minat, bakat, dan kemampuan
akademiknya.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi
yang diperlukan dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan jurusan
kuliah di SMAN 3 Pandeglang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, studi literatur, dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung proses dan kondisi yang berkaitan dengan pemilihan jurusan di SMAN 3 Pandeglang.
Wawancara dilakukan dengan pihak Guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk memperoleh
informasi mengenai permasalahan dan kebutuhan dalam proses bimbingan pemilihan jurusan. Studi
literatur dan studi pustaka dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, e-book, serta penelitian
terdahulu yang relevan dengan Sistem Pendukung Keputusan, pemilihan jurusan, minat, bakat, dan
metode TOPSIS.

Data penelitian juga diperoleh dari dokumen yang diberikan oleh SMAN 3 Pandeglang dalam
format Excel dan Word. Data tersebut digunakan sebagai bahan dalam proses analisis dan
pengembangan sistem. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk menentukan
kebutuhan sistem, kriteria, alternatif, serta parameter yang digunakan dalam proses rekomendasi
jurusan.

2.2 Model Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan model Waterfall. Model Waterfall
digunakan karena proses pengembangan dilakukan secara sistematis dan berurutan. Tahapan
pengembangan terdiri atas analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi kode program,
pengujian sistem, dan pemeliharaan. Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan identifikasi terhadap
kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Tahap perancangan digunakan untuk
menyusun rancangan sistem dan basis data. Selanjutnya, rancangan tersebut diimplementasikan ke
dalam kode program. Sistem yang telah dikembangkan kemudian diuji untuk mengetahui kesesuaian
fungsi dengan kebutuhan yang telah ditentukan, sedangkan tahap pemeliharaan dilakukan apabila
ditemukan kesalahan atau kebutuhan penyesuaian sistem.

2.3  Analisis dan Perancangan Sistem

Sistem yang dikembangkan merupakan aplikasi berbasis web yang terdiri atas dua kelompok
pengguna, yaitu admin dan siswa. Admin memiliki fungsi untuk mengelola data siswa, data jurusan,
pertanyaan tes, bobot kriteria, serta melihat hasil rekomendasi. Sementara itu, siswa dapat
melakukan registrasi dan login, mengisi tes minat, bakat, dan akademik, kemudian memperoleh hasil
rekomendasi jurusan berdasarkan pengolahan data menggunakan metode TOPSIS.

Perancangan sistem menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML). UML
digunakan untuk menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem dan alur proses yang terdapat
pada aplikasi. Perancangan tersebut mencakup use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram yang digunakan sebagai dasar dalam proses implementasi sistem.

2.4 Kriteria dan Alternatif

Proses pengambilan keputusan menggunakan tiga kriteria utama, yaitu minat, bakat, dan
akademik. Bobot masing-masing kriteria ditentukan sebesar 0,40 untuk minat, 0,40 untuk bakat, dan
0,20 untuk akademik. Dengan demikian, total bobot seluruh kriteria adalah 1,00.
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Tabel 1. Kriteria dan Bobot

No. Kriteria Bobot
1 Minat 0,40
Bakat 0,40
3 Akademik 0,20
Total 1,00

Data minat siswa direpresentasikan melalui enam aspek RIASEC, yaitu Realistic (R),
Investigative (1), Artistic (A), Social (S), Enterprising (E), dan Conventional (C). Sementara itu, tes
bakat mengukur empat aspek kemampuan, yaitu numerik, verbal, logika, dan spasial. Data akademik
digunakan sebagai kriteria tambahan dalam proses perhitungan rekomendasi. Struktur penyimpanan
data sistem menunjukkan bahwa hasil tes minat menyimpan enam skor RIASEC, sedangkan hasil
tes bakat menyimpan skor numerik, verbal, logika, dan spasial.

Alternatif yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan terdiri atas 15 jurusan, yaitu
Teknik Informatika, Sistem Informasi, Teknik Elektro, Teknik Sipil, Kedokteran, Keperawatan,
Farmasi, Psikologi, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Hukum, [lmu Komunikasi, Arsitektur, Desain
Grafis, dan Pendidikan Guru. Setiap alternatif memiliki profil minat, profil bakat, serta parameter
akademik yang digunakan dalam proses perhitungan.

2.5 Metode TOPSIS

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan
sebagai metode pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Prinsip TOPSIS adalah menentukan
alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif dan jaraknya dari solusi ideal negatif.
Tahapan perhitungan TOPSIS yang diterapkan dalam sistem terdiri atas normalisasi matriks
keputusan, pembentukan matriks ternormalisasi berbobot, penentuan solusi ideal positif dan negatif,
perhitungan jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal, serta perhitungan nilai preferensi.

Tahapan perhitungan TOPSIS dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Normalisasi Matriks Keputusan

Nilai setiap alternatif pada masing-masing kriteria dinormalisasi menggunakan:

xij
R;; = Zm
)
X
i=1 Y
Keterangan:
Aij : nilai minat dan bakat siswa terhadap jurusan ke-j
Tjj : nilai matriks ternormalisasi

2. Matriks Ternormalisasi Berbobot

Nilai normalisasi kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria:

Yvij= Wij Ti]'
Keterangan:
Wj : bobot dari kriteria ke-j (misalnya: minat dan bakat bisa memiliki bobot berbeda
sesuai pentingnya).
Yij : hasil perkalian bobot dengan nilai ternormalisasi.

3. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Negatif

Solusi ideal positif dan negatif ditentukan berdasarkan nilai terbaik dan terburuk pada setiap
kriteria:
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Dalam penelitian ini, kriteria digunakan sebagai atribut keuntungan sehingga nilai yang lebih
besar menjadi nilai yang lebih baik.

4. Menghitung Jarak Terhadap Solusi Ideal

Jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dihitung dengan:

2
) (vap-v7)
+_ j
(D= |ysumy;y

—_—

Sedangkan jarak terhadap solusi ideal negatif dihitung dengan:

{n}(Y{ij}—y]-_)z

LD = y=1)

[ER

5. Menghitung Nilai Preferensi

Nilai preferensi setiap alternatif dihitung menggunakan:
- o}
[vi = {073 {p, "}

Nilai (V;) digunakan untuk menentukan urutan alternatif. Alternatif dengan nilai preferensi
yang lebih tinggi menjadi alternatif yang memiliki tingkat kedekatan lebih besar terhadap solusi
ideal positif. Hasil akhir perhitungan kemudian digunakan sistem untuk memberikan rekomendasi
jurusan kepada siswa. Proses tersebut juga dijelaskan pada rancangan sistem, yaitu data hasil tes
siswa diproses melalui normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal, perhitungan jarak, dan nilai
preferensi hingga menghasilkan ranking jurusan.

2.6 Implementasi dan Pengujian Sistem

Sistem diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web menggunakan PHP dengan MySQL
sebagai basis data. Sistem menyediakan fasilitas bagi siswa untuk mengerjakan tes minat, bakat, dan
akademik, sedangkan admin dapat mengelola data yang diperlukan dalam proses rekomendasi. Hasil
perhitungan TOPSIS disimpan dan ditampilkan dalam bentuk rekomendasi jurusan berdasarkan
nilai preferensi.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan black box testing untuk menguji fungsi-fungsi
sistem berdasarkan masukan dan keluaran yang diharapkan. Selain itu, penelitian juga menerapkan
white box testing untuk memeriksa struktur dan alur logika kode, khususnya pada fungsi perhitungan
TOPSIS. Pengujian white box mencakup beberapa jalur eksekusi, antara lain kondisi input kosong,
total bobot nol, pembagi normalisasi nol, kriteria cost, serta kondisi nilai preferensi tertentu.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1  Hasil Pengolahan Data Siswa

Penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk memberikan
rekomendasi jurusan perguruan tinggi berdasarkan tiga aspek utama, yaitu minat, bakat, dan
kemampuan akademik siswa. Data siswa yang digunakan dalam sistem mencakup hasil tes minat
dengan pendekatan RIASEC, hasil tes bakat yang terdiri atas kemampuan numerik, verbal, logika,
dan spasial, serta nilai akademik siswa. Data tersebut menjadi masukan dalam proses pengolahan
menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).
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Berdasarkan data pada sistem, terdapat 170 data siswa yang digunakan dalam pengolahan
hasil rekomendasi. Setiap siswa memiliki data yang digunakan sebagai dasar perhitungan kesesuaian
terhadap alternatif jurusan. Sistem kemudian mengolah data tersebut melalui tahapan perhitungan
TOPSIS untuk menghasilkan nilai preferensi pada setiap alternatif jurusan. Hasil perhitungan
selanjutnya diurutkan berdasarkan nilai preferensi, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan
kedekatan alternatif terhadap solusi ideal positif. Sistem menampilkan alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi sebagai rekomendasi jurusan bagi siswa.

Penggunaan beberapa aspek penilaian memungkinkan proses rekomendasi tidak hanya
didasarkan pada satu karakteristik siswa. Aspek minat digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan bidang yang diminati siswa, sedangkan aspek bakat menggambarkan kemampuan
yang dimiliki siswa. Nilai akademik digunakan sebagai aspek tambahan dalam proses penilaian.
Dengan demikian, proses pengambilan keputusan dilakukan melalui pengolahan beberapa kriteria
secara bersamaan.

Hasil pengolahan data juga dapat ditampilkan oleh administrator melalui halaman hasil
rekomendasi. Pada halaman tersebut, sistem menampilkan informasi siswa, jurusan yang
memperoleh nilai preferensi tertinggi, serta nilai preferensi hasil perhitungan TOPSIS. Fitur tersebut
memungkinkan hasil rekomendasi setiap siswa dapat ditinjau kembali dan digunakan sebagai bahan
pendukung dalam proses bimbingan. Dalam rancangan sistem, hasil rekomendasi diperoleh setelah
data jawaban siswa diproses oleh modul TOPSIS melalui tahapan normalisasi, pembobotan,
penentuan solusi ideal, perhitungan jarak, dan perhitungan nilai preferensi.

3.2 Kriteria dan Bobot Penilaian

Penentuan rekomendasi jurusan dalam sistem dilakukan berdasarkan tiga kriteria utama,
yaitu minat, bakat, dan kemampuan akademik. Kriteria minat digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan siswa terhadap bidang tertentu dengan pendekatan RIASEC, yang terdiri atas
Realistic (R), Investigative (I), Artistic (A), Social (S), Enterprising (E), dan Conventional (C).
Kriteria bakat terdiri atas kemampuan numerik, verbal, logika, dan spasial, sedangkan kriteria
akademik diperoleh dari nilai akademik siswa.

Setiap kriteria diberikan bobot sesuai tingkat kepentingannya dalam proses rekomendasi.
Berdasarkan data penelitian, bobot minat dan bakat masing-masing sebesar 0,40, sedangkan bobot
akademik sebesar 0,20. Dengan demikian, jumlah keseluruhan bobot adalah 1,00.

Tabel 2. Kriteria dan Bobot Penilaian

No. Kriteria Bobot
Minat 0,40
Bakat 0,40
3 Akademik 0,20
Total 1,00

Bobot tersebut menunjukkan bahwa minat dan bakat memiliki proporsi yang lebih besar
dibandingkan aspek akademik. Penetapan bobot ini digunakan dalam proses perhitungan TOPSIS
sehingga setiap kriteria memberikan kontribusi sesuai dengan tingkat kepentingannya terhadap nilai
akhir rekomendasi. Data bobot tersebut juga sesuai dengan bobot yang digunakan dalam perhitungan
manual pada skripsi.

3.3 Alternatif Jurusan

Alternatif yang digunakan dalam sistem terdiri atas 15 jurusan. Setiap jurusan memiliki profil
minat dan profil bakat yang digunakan untuk menghitung tingkat kecocokan dengan karakteristik
siswa. Profil minat direpresentasikan melalui enam dimensi RIASEC, sedangkan profil bakat
direpresentasikan melalui kemampuan numerik, verbal, logika, dan spasial.
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Tabel 3. Alternatif Jurusan

Kode Alternatif
Al Teknik Informatika
A2 Sistem Informasi
A3 Teknik Elektro
Ad Teknik Sipil
A5 Kedokteran
A6 Keperawatan
A7 Farmasi
A8 Psikologi
A9 Manajemen

Al10 Akuntansi
All Ilmu Hukum
Al2 IImu Komunikasi
Al3 Arsitektur
Al4 Desain Grafis
AlS Pendidikan Guru

Data profil alternatif tersebut digunakan sebagai pembanding terhadap hasil tes masing-
masing siswa. Dengan demikian, rekomendasi tidak ditentukan berdasarkan nama jurusan secara
langsung, tetapi melalui tingkat kecocokan karakteristik siswa terhadap profil setiap alternatif.
Daftar 15 alternatif tersebut merupakan alternatif yang digunakan dalam sistem penelitian.

3.4  Penerapan Metode TOPSIS

Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan alternatif jurusan berdasarkan kedekatan
setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan jaraknya terhadap solusi ideal negatif. Perhitungan
dilakukan secara bertahap mulai dari pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan,
penentuan solusi ideal, perhitungan jarak, hingga nilai preferensi.

Sebagai contoh penerapan, digunakan data siswa Aditiya Saputra dengan ID pengguna 405.
Data hasil tes siswa tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Data Hasil Tes Siswa

Aspek Nilai
R 63
1 59
A 63
S 64
E 68
C 58
Numerik 76
Verbal 62
Logika 55
Spasial 54
Akademik 44

Data tersebut digunakan sebagai masukan untuk menghitung tingkat kecocokan siswa
terhadap 15 alternatif jurusan.

3.4.1 Pembentukan Matriks Keputusan

Matriks keputusan dibentuk berdasarkan nilai kecocokan antara karakteristik siswa dengan
profil masing-masing jurusan. Nilai kecocokan kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kriteria
utama, yaitu minat, bakat, dan akademik.

Herlan Firdaus | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 914



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 5, No. 9, September 2026
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 908-921

Pada tahap berikutnya, setiap nilai pada matriks keputusan dinormalisasi agar nilai antar-
kriteria berada pada skala yang dapat dibandingkan. Normalisasi dilakukan dengan membagi nilai
setiap alternatif terhadap akar jumlah kuadrat seluruh nilai pada kriteria yang bersangkutan.

Untuk contoh siswa Aditiya Saputra, pembagi normalisasi yang digunakan dalam
perhitungan adalah:

e  Minat=358,214468
e Bakat =330,197290
e Akademik =248,913740
Nilai tersebut kemudian digunakan untuk memperoleh matriks keputusan ternormalisasi.

3.4.2 Pembobotan Matriks Ternormalisasi

Matriks ternormalisasi selanjutnya dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. Bobot
yang digunakan adalah 0,40 untuk minat, 0,40 untuk bakat, dan 0,20 untuk akademik. Tahap
pembobotan dilakukan untuk memberikan kontribusi yang berbeda pada setiap kriteria sesuai
tingkat kepentingannya. Dengan demikian, nilai akhir alternatif tidak hanya dipengaruhi oleh
besarnya nilai kecocokan, tetapi juga oleh bobot masing-masing kriteria.

3.4.3 Solusi Ideal Positif dan Negatif

Setelah diperoleh matriks ternormalisasi terbobot, tahap berikutnya adalah menentukan
solusi ideal positif (A*) dan solusi ideal negatid (A”. Pada contoh siswa Aditiya Saputra, nilai solusi
ideal yang diperoleh adalah:

Solusi ideal positif:

e Minat=0,105946
e Bakat=10,114477
e Akademik = 0,058923
Solusi ideal negatif:
e  Minat = 0,096209
e Bakat=0,097517
e Akademik =0,041592
Solusi ideal tersebut menjadi acuan menentukan jarak setiap alternatif terhadap kondisi ideal.

3.4.4 Perhitungan Nilai Preferensi

Setelah jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif diperoleh, nilai preferensi setiap
alternatif dihitung. Nilai preferensi menunjukkan tingkat kedekatan alternatif terhadap solusi ideal.
Semakin tinggi nilai preferensi, semakin tinggi posisi alternatif dalam perangkingan.

Hasil perhitungan contoh Aditiya Saputra menghasilkan urutan rekomendasi sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Perangkingan Siswa Aditiya Saputra

Rank Jurusan Nilai Preferensi
1 Pendidikan Guru 0,6938
2 Keperawatan 0,6795
3 Akuntansi 0,6583
4 Sistem Informasi 0,6076
5 Manajemen 0,5930
6 Farmasi 0,5697
7 Desain Grafis 0,5463
8 Psikologi 0,4777
9 IImu Komunikasi 0,4623
10 Ilmu Hukum 0,4458
11 Kedokteran 0,3769
12 Arsitektur 0,3750
13 Teknik Sipil 0,3716
14 Teknik Informatika 0,2333
15 Teknik Elektro 0,1972
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Berdasarkan hasil tersebut, Pendidikan Guru memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar
0,6938, sehingga menjadi alternatif dengan peringkat pertama untuk data siswa tersebut. Sementara
itu, Teknik Elektro memperoleh nilai terendah sebesar 0,1972. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
TOPSIS mampu mengurutkan alternatif berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal sesuai data
masukan siswa. Hasil perhitungan tersebut sesuai dengan hasil perhitungan manual pada penelitian.
SKRIPSI final (1)

Sebagai pembanding, hasil perhitungan pada siswa kedua dalam penelitian menunjukkan
nilai preferensi tertinggi pada Farmasi sebesar 0,8560, diikuti Arsitektur sebesar 0,8428 dan Teknik
Informatika sebesar 0,8057. Perbedaan hasil antara kedua siswa menunjukkan bahwa rekomendasi
yang dihasilkan sistem bergantung pada karakteristik masing-masing siswa, sehingga rekomendasi
tidak bersifat sama untuk seluruh pengguna.

3.5 Hasil Rekomendasi Jurusan

Setelah seluruh tahapan TOPSIS diterapkan pada data siswa, sistem menghasilkan nilai
preferensi untuk setiap alternatif jurusan. Sistem kemudian mengambil alternatif dengan nilai
preferensi tertinggi sebagai rekomendasi utama bagi masing-masing siswa.

Berdasarkan database penelitian, terdapat 209 akun siswa yang terdaftar dalam sistem. Hasil
rekomendasi utama kemudian dapat dikelompokkan berdasarkan jurusan yang memperoleh nilai
preferensi tertinggi.

Tabel 6. Distribusi Hasil Rekomendasi Jurusan

Jurusan Jumlah Siswa
Teknik Elektro 40
Desain Grafis 26
Keperawatan 21
Teknik Informatika 17
Akuntansi 15
Ilmu Komunikasi 11
Arsitektur 9
Teknik Sipil 8
Psikologi 6
Ilmu Hukum 6
Kedokteran 4
Manajemen 3
Pendidikan Guru 2
Farmasi 1
Sistem Informasi 1
Total 170

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa rekomendasi yang dihasilkan sistem tersebar pada
seluruh alternatif jurusan yang tersedia, meskipun jumlah rekomendasi pada setiap jurusan berbeda.
Teknik Elektro menjadi alternatif yang paling banyak muncul sebagai rekomendasi utama pada data
siswa, sedangkan Sistem Informasi dan Farmasi memiliki jumlah rekomendasi yang lebih sedikit.

Distribusi tersebut tidak menunjukkan bahwa suatu jurusan secara umum lebih sesuai untuk
seluruh siswa. Nilai rekomendasi merupakan hasil pengolahan karakteristik masing-masing siswa
terhadap profil alternatif menggunakan bobot kriteria yang telah ditentukan. Dengan demikian,
perbedaan distribusi rekomendasi menunjukkan adanya variasi hasil berdasarkan data masukan
siswa.

Herlan Firdaus | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 916



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 5, No. 9, September 2026
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 908-921

4. IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi Sistem

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Kuliah pada penelitian ini
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan basis data MySQL. Sistem dikembangkan untuk membantu siswa memperoleh rekomendasi
jurusan berdasarkan hasil pengolahan data minat, bakat, dan akademik menggunakan metode
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

Sistem memiliki dua jenis pengguna, yaitu siswa dan admin. Siswa memiliki akses untuk
melakukan pengisian tes minat, tes bakat, dan tes akademik, sedangkan admin memiliki hak akses
untuk mengelola data siswa, data jurusan, pertanyaan, bobot kriteria, serta melihat hasil rekomendasi
seluruh siswa.

a. Halaman Hasil Rekomendasi Jurusan

® Hasil Rekomendasi Jurusan

limu Komunikasi

Peringhat Joronan Shaw Proderenei

Gambar 1. Halaman Hasil Rekomendasi Jurusan

Halaman hasil rekomendasi merupakan bagian utama dari implementasi sistem karena
menampilkan keluaran akhir dari proses perhitungan metode TOPSIS. Setelah siswa menyelesaikan
seluruh tes, sistem melakukan pengolahan data berdasarkan nilai minat, bakat, dan akademik,
kemudian menghasilkan nilai preferensi pada setiap alternatif jurusan.

Pada halaman ini ditampilkan hasil perangkingan jurusan berdasarkan nilai preferensi
tertinggi. Alternatif dengan nilai preferensi terbesar menjadi rekomendasi utama yang diberikan
kepada siswa. Dengan adanya halaman ini, siswa dapat mengetahui jurusan yang memiliki tingkat
kesesuaian paling tinggi berdasarkan karakteristik dirinya.

b. Halaman Hasil Rekomendasi Seluruh Siswa (Admin)

Q SPK Jurusan T ¥ ¥ WRTS— T—

e
5

@& Hasil Rekomendasi Jurusan

3] ADINDA CAMAYA SAMALMAN oy y

Gambar 2. Halaman Hasil Rekomendasi Seluruh Siswa
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Halaman hasil rekomendasi seluruh siswa digunakan oleh admin untuk melakukan
pemantauan terhadap hasil pengolahan sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi data siswa,
jurusan rekomendasi, nilai preferensi, serta detail hasil perhitungan.

Halaman ini membantu pihak sekolah, khususnya guru Bimbingan dan Konseling (BK),
dalam melihat hasil rekomendasi siswa secara lebih terstruktur. Data yang sebelumnya perlu
dilakukan secara manual dapat diolah secara otomatis melalui sistem berdasarkan algoritma
TOPSIS.

Berdasarkan implementasi tersebut, sistem mampu mengintegrasikan proses pengumpulan
data tes, pengolahan nilai menggunakan metode TOPSIS, hingga penyajian hasil rekomendasi
jurusan dalam satu aplikasi berbasis web. Sistem yang dikembangkan dapat menjadi alat bantu bagi
siswa dan guru BK dalam proses pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah secara lebih
objektif dan berbasis data.

4.2  Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Jurusan Kuliah dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan
menggunakan dua metode, yaitu black box testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan white
box testing menggunakan metode Flow Graph untuk menganalisis struktur logika program pada
fungsi perhitungan TOPSIS.

4.2.1 Black Box Testing

Pengujian black box dilakukan dengan menguji fungsi utama sistem berdasarkan masukan
dan keluaran yang diharapkan. Pengujian mencakup proses login, pengisian tes minat, tes bakat, tes
akademik, proses rekomendasi, dan pengelolaan data admin.

Tabel 7. Hasil Pengujian Black Box

Modul Skenario Pengujian Hasil
Login Data pengguna valid PASS

Tes Minat Input jawaban sesuai aturan PASS
Tes Bakat Jawaban valid tersimpan PASS
Tes Akademik Jawaban valid tersimpan PASS
Rekomendasi Sistem menghasilkan jurusan PASS
Admin Pengelolaan data berhasil PASS

Berdasarkan hasil pengujian black box, seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai
rancangan dan tidak ditemukan kesalahan pada proses utama aplikasi.

4.2.2 White Box Testing Menggunakan Flow Graph

Pengujian white box dilakukan pada fungsi utama perhitungan metode TOPSIS, yaitu fungsi
topsis(). Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis struktur kontrol program serta memastikan
setiap jalur proses perhitungan dapat berjalan sesuai dengan rancangan algoritma.

Berdasarkan hasil analisis kode program, fungsi TOPSIS terdiri dari beberapa proses utama,
yaitu validasi parameter masukan, normalisasi bobot, pembentukan matriks keputusan, perhitungan
normalisasi matriks, pembentukan matriks ternormalisasi terbobot, penentuan solusi ideal positif
dan negatif, perhitungan jarak alternatif terhadap solusi ideal, perhitungan nilai preferensi, dan
proses perangkingan hasil.
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Gambar 3. Hasil White Box Testing

Perhitungan Cyclomatic Complexity

Berdasarkan flow graph fungsi TOPSIS yang telah dibuat, diperoleh:
e Jumlah node (N) =19
e Jumlah edge (E) =21

Perhitungan Cyclomatic Complexity menggunakan rumus:

V(G)=E—N +2
V(G)=21—-19+2
V(G) = 4

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai Cyclomatic Complexity sebesar 4.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa fungsi TOPSIS memiliki empat jalur independen yang perlu diuji
untuk memastikan seluruh kemungkinan alur logika program dapat berjalan dengan baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan Kuliah berbasis web menggunakan metode Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) berhasil dikembangkan untuk membantu
siswa dalam menentukan rekomendasi jurusan berdasarkan kesesuaian antara minat, bakat, dan
kemampuan akademik. Penerapan metode TOPSIS pada sistem mampu mengolah data siswa
melalui tahapan pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan kriteria, penentuan
solusi ideal positif dan negatif, perhitungan jarak alternatif, hingga menghasilkan nilai preferensi
untuk menentukan peringkat jurusan. Kriteria yang digunakan terdiri dari minat, bakat, dan
akademik dengan bobot masing-masing sebesar 0,40, 0,40, dan 0,20, sehingga setiap aspek
memberikan kontribusi sesuai tingkat kepentingannya dalam proses rekomendasi.

Herlan Firdaus | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 919



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 5, No. 9, September 2026
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 908-921

Berdasarkan pengolahan data terhadap 209 siswa, sistem mampu menghasilkan rekomendasi
dari 15 alternatif jurusan berdasarkan nilai preferensi tertinggi masing-masing siswa. Hasil
rekomendasi menunjukkan bahwa Teknik Elektro memperoleh jumlah rekomendasi terbanyak,
yaitu 53 siswa, diikuti Desain Grafis sebanyak 32 siswa, Keperawatan sebanyak 22 siswa, Akuntansi
sebanyak 20 siswa, dan Teknik Informatika sebanyak 19 siswa. Selanjutnya, Ilmu Komunikasi
sebanyak 13 siswa, Arsitektur 12 siswa, Teknik Sipil 9 siswa, Ilmu Hukum 8 siswa, Kedokteran 6
siswa, Psikologi 6 siswa, Pendidikan Guru 3 siswa, Manajemen 3 siswa, Farmasi 2 siswa, dan Sistem
Informasi 1 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rekomendasi yang diberikan bersifat personal
karena dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing siswa berdasarkan hasil tes minat, bakat, dan
kemampuan akademik.

Implementasi sistem berbasis web menggunakan PHP dan MySQL telah mampu
mengintegrasikan proses pengisian tes, pengolahan data menggunakan metode TOPSIS, serta
penyajian hasil rekomendasi kepada siswa dan admin. Sistem menyediakan fasilitas bagi siswa
untuk melakukan tes minat, bakat, dan akademik, serta membantu admin dalam mengelola data
siswa, jurusan, pertanyaan, bobot kriteria, dan hasil rekomendasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai
rancangan melalui pengujian black box. Selain itu, pengujian white box menggunakan metode Flow
Graph pada fungsi perhitungan TOPSIS menunjukkan bahwa alur logika program dapat diuji
melalui jalur independen yang telah ditentukan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat
digunakan sebagai alat bantu bagi siswa dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam proses
pemilihan jurusan kuliah secara lebih terstruktur dan berbasis data.
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    R  i j =   x ⅈ j    ∑  i = 1  m      x .  i j 2


    Y  i j =     W  i j     r  i j


  [     A + = {   y 1 + ,   y 2 + , … ,   y  n  + } ]


  [     A − = {   y 1 − ,   y 2 − , … ,   y  n  − } ]


  [     A − = {   y 1 − ,   y 2 − , … ,   y  n  − } ]


  [     D  i + =   { s u   m   { j = 1 }   { n }    (   y   { i j } −   y  j + ) 2 } ]


  [     D  i − =   { s u   m   { j = 1 }   { n }    (   y   { i j } −   y  j − ) 2 } ]


  [     V  i =  {   D  i − }  {   D  i  ∓   D  i + } ]


  (   V  i )


  V  ( G ) = E − N + 2

